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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan  hasil belajar antara siswa 
yang diajarkan menggunakan pembelajaran berbasis hands-on menggunakan teknik 
guided worksheet activity dan metode ceramah pada kelas VIII SMP Dharma Mulia 
Aur pokok bahasan partikel materi. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan rancangan Control Group Pretest-Posttest Design. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan VIIIB 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh 
yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Alat pengumpul data yang 
digunakan adalah tes hasil belajar berbentuk soal essay. Hasil uji statistik terhadap 
post-test hasil belajar diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,024 yang artinya 
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelas kontrol dengan eksperimen. 
Pengaruh pembelajaran berbasis hands-on menggunakan teknik guided worksheet 
activity mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa  dengan effect size sebesar 
0,60 dan persentasenya 22,58%. 
Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Hands-On, Guided Worksheet Activity, Hasil 
Belajar 
 
Abstract: The aim of this research are defining the difference in learning outcomes 
between students taught using hands-on learning based technique guided worksheet 
activity and lecturing in class VIII SMP Dharma Mulia Aur subject matter particles. 
Forms of research is a quasi-experimental design with control group pretest - posttest 
design. The sample in this research is class student as an experimental class VIIIA 
and VIIIB as the control class. The sampling technique using saturated sampling that 
all members of the population used as a sample. Data collection tool that is used is 
the achievement test in the form of essay. Results of statistical test to post-test study 
results obtained Asymp value. Sig ( 2 - tailed) 0.024, which means there is a 
difference between students' learning outcomes with a control class experiment 
Influence based learning hands-on technique guided worksheet activity has an effect 
on student learning outcomes with the effect size of 0.60, and the percentage is 22.58 
% . 




uru merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran. 
Seorang guru harus dapat menggunakan strategi pembelajaran, melatih dan 
membimbing siswa dalam perkembangan belajarnya. Oleh karena itu, dalam proses 
pembelajaran guru harus memiliki strategi pembelajaran yang tepat guna 
meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi pembelajaran merupakan suatu cara yang 
harus dilakukan oleh seorang guru agar dapat membuat siswa menjadi lebih berpikir 
kritis sehingga dapat membantu dalam peningkatan prestasi. Menurut Suparman, 
Strategi pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara 
mengorganisasikan materi pelajaran peserta didik, peralatan dan bahan, dan waktu 
yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan. Strategi pembelajaran yang tepat sangat membantu guru untuk 
memberikan suatu tantangan kepada siswa, agar siswa mampu melatih pemikirannya 
dalam menyelesaikan masalah. 
Guru yang profesional adalah guru yang dapat memberikan rangsangan atau 
tantangan kepada siswanya agar dapat berpikir kritis untuk dapat menyelesaikan 
suatu permasalahan. Menurut Wahab (2013), guru yang hebat memiliki karakter, 
salah satunya adalah dapat memberi rangsangan dan memberi tantangan kepada siswa 
kearah prestasi yang lebih tinggi dan kemajuan masa depan yang lebih prospektif. 
Ketepatan guru dalam melakukan variasi strategi pembelajaran sangatlah dibutuhkan 
untuk merangsang siswa terlibat dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih 
aktif pada proses pembelajaran. Strategi pembelajaran  yang diterapkan oleh guru 
hendaknya dapat menciptakan  interaksi baik antara siswa dan guru maupun antara 
siswa dan siswa. 
Kenyataannya dalam pembelajaran masih ditemukan tidak terjadinya interaksi 
antara siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa. Hal ini didukung berdasarkan 
hasil observasi terhadap proses pembelajaran kimia materi zat aditif di kelas VIII 
SMP Dharma Mulia Aur pada tanggal 30 Januari 2015 proses pembelajaran masih 
berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan dan tidak termotivasi 
untuk mengikuti pelajaran. Rendahnya motivasi belajar siswa ini berdampak pada 
rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa kelas VIII pada ulangan yang masih rendah dengan rata-rata persentase 
60,29%. Sedangkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada pokok bahasan 
partikel materi tahun ajaran 2014/2015 hanya sebesar 40,46%. Hasil wawancara 
dengan empat orang siswa kelas VIII diperoleh bahwa siswa kurang dapat memahami 
materi yang disampaikan karena guru menjelaskan terlalu cepat, jarang menggunakan 
media pembelajaran,  tidak melibatkan siswa secara langsung dalam proses 
pembelajaran.  
Hasil wawancara dengan empat siswa kelas VIII dengan tingkat kemampuan 
akademik yang berbeda pada tanggal 30 Januari 2015, diperoleh informasi bahwa 
selama ini guru lebih banyak menjelaskan materi dalam proses pembelajaran. Siswa 
tidak dilibatkan saat guru menjelaskan. Pembelajaran seperti ini dapat menimbulkan 




menjadi rendah karena pendidik sering hanya mengejar target waktu untuk 
menghabiskan materi pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 
perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara 
langsung dalam proses pembelajaran sehingga siswa tertarik dalam pembelajaran. 
Menurut Toeti Soekamto dan Winataputra (1995) mendefinisikan ‘model 
pembelajaran’ sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar bagi para siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
belajar mengajar.  
Ketidaktepatan guru dalam menggunakan model pembelajaran akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Trianto (2010) bahwa dominannya proses 
pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh guru mengakibatkan kurangnya 
motivasi belajar dan rendahnya hasil belajar siswa. 
Pembelajaran Hands-On merupakan salah satu alternatif yang tepat untuk 
mengatasi permasalahan siswa. Pembelajaran Hands-On didefinisikan sebagai 
pendekatan pembelajaran yang melibatkan  aktivitas dan pengalaman langsung 
dengan fenomena alam atau pengalaman pendidikan yang secara aktif melibatkan 
siswa dalam memanipulasi objek untuk mendapatkan pengetahuan atau pemahaman 
(Haury & Rillero, 1994). Melalui pembelajaran hands-on  dalam pembelajaran IPA 
Kimia siswa diajak untuk bereksperimen atau kerja praktik dalam laboratorium atau 
observasi langsung dalam lingkungan alam sekitar untuk memperoleh pengetahuan 
sendiri. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Pradita (2013) terdapat peningkatan 
hasil belajar pada siswa dikelas eksperimen dengan rata-rata 82 dan dikelas kontrol 
78 melalui pembelajaran hands-on. 
Melalui pembelajaran berbasis hands-on, siswa langsung dihadapkan pada 
permasalahan nyata, yaitu praktek langsung dengan tangan menggunakan alat dan 
bahan yang ada di kehidupan sehari-hari. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
Naeli (2011) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan yaitu hasil belajar siswa dikelas eksperimen mengalami peningkatan 
dengan rata-rata 75,24 sedangkan dikelas kontrol dengan rata-rata 69,34. 
Berdasarkan permasalahan perlu dilakukan penelitian guna mengetahui 
pengaruh pembelajaran berbasis hands-on menggunakan teknik guided worksheet 
activity terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan partikel materi kelas VIII 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis hands-
on menggunakan teknik guided worksheet activity terhadap hasil belajar siswa SMP 
Dharma Mulia Aur. Bentuk penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 
bentuk desain eksperimen semu atau quasi experimental design. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Dharma Mulia Aur sedangkan 
subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA dan VIIIB. Pada penelitian ini 
pemilihan sampel dilakukan dengan cara sampling jenuh. Teknik ini digunakan pada 
SMP Dharma Mulia Aur  hanya terdapat 2 kelas yang bisa dilakukan penelitian yaitu 
kelas VIII A dan VIII B.  
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran dengan 
alat pengumpul data berupa soal essay pretest serta post-test. Instrumen penelitian 
divalidasi oleh satu orang dosen pendidikan kimia FKIP Untan dan satu orang guru 
mata pelajaran IPA di SMP Dharma Mulia Aur. Berdasarkan hasil uji coba soal di 
peroleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong rendah 
dengan koefisien sebesar 0,307.  
Secara rinci prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: tahap persiapan, 
















Merevisi instrument penelitian  dan perangkat 
pembelajaran berdasarkan hasil validasi 
Mengadakan uji coba instrumen penelitian berupa tes 
hasil belajar 
Menganalisis data hasil uji coba tes untuk mengetahui 
tingkat reliabilitas tes 






Perumusan masalah penelitian yang didapat dari hasil 
pra-riset 
 
Membuat perangkat pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa 
(LKS) 
Membuat instrumen penelitian berupa angket motivasi 
belajar dan tes hasil belajar yang meliputi soal pretest dan 
posttest 
 


















Skema 1. Prosedur Penelitian 
Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pokok 
bahasan partikel materi dapat diketahui dengan memberikan penilaian pada hasil 
pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data nilai hasil belajar 
yang diperoleh kemudian diolah menggunakan menggunakan program IBM SPSS 
21.0. Data nilai tersebut dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk. Jika kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilakukan uji statistik parametrik  menggunakan uji t. Jika 
salah satu atau kedua kelas tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji statistik 
non-parametik menggunakan uji U Mann-Whitney. 
Pengolahan data hasil belajar siswa dilakukan dengan memberikan skor terhadap 
jawaban siswa kemudian dianalisis dengan menggunakan bantuan software IBM 
SPSS 21. Analisis pengaruh pembelajaran  berbasis hands-on menggunakan teknik 
guided worksheet activity  terhadap hasil belajar menggunakan rumus effect size: 
𝐸𝑆 =  
𝑀𝐸−𝑀𝐾
𝑆𝐷𝐾
        (Glass dalam Sutrisno, 2011) 
Tahap 
Pelaksanaan 
Memberikan pretest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk melihat bagaimana kemampuan 
awal siswa 
Memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen 
mendapat pembelajaran berbasis hands-on 
menggunakan teknik guided worksheet activity dan 
kelas kontrol mendapat pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran Konvensional 
Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan tujuan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah diberi perlakuan. 
 
Melakukan analisis dan pengolahan data hasil 
penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan uji statistik yang sesuai 
Tahap 
Akhir 
Menarik kesimpulan sebagai jawaban dari 
pertanyaan peneliti 




ES  : Effect Size 
ME  : Mean kelas eksperimen 
MK  : Mean kelas kontrol 
SDK  : Standar deviasi kelas kontrol 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Ketuntasan hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat dalam Tabel 1 dan Tabel 2. 
Tabel 1 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen 
Nilai 
Pretest Posttest 
Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah Siswa 0 26 15 11 
Persentase (%) 0% 100% 57,7 % 42,3 % 
Rata-Rata Skor 6,81 17,34 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat ketuntasan siswa meningkat sebanyak 15 siswa 
(57,7%) dengan KKM 65. 
Tabel 2 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol 
Nilai 
Pretest Posttest 
Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak 
Tuntas 
Jumlah Siswa 0 27 8 19 
Persentase (%) 0% 100% 29,6 % 70,4 % 
Rata-Rata Skor 5,00 13,33 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat ketuntasan siswa meningkat sebanyak 8 siswa 
(29,6%) dengan KKM 65. 
Tabel 3 
Uji Statistik Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai Kelas 





















0,030 0,05 Tidak 
normal 






Kontrol 0,001 0,05 Tidak 0,134 > 0,05 
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0,032 0,05  Tidak 







0,032 < 0,05 
Kontrol 
0,027 0,05 Tidak 
normal 
0,024 < 0,05 
0,027 < 0,05 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis hands-on menggunakan 




Proses Pembelajaran Kelas Kontrol  
Selama proses pembelajaran berlangsung terdapat beberapa siswa yang tidak 
mendengarkan penjelasan guru, ada yang sibuk sendiri (berbicara dengan teman 
sebangkunya) dan ada juga yang mengerjakan tugas pelajaran lain. Pada saat guru 
menyampaikan materi hanya beberapa orang saja yang memperhatikan. Ketika guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang telah 
disampaikan, tidak ada siswa yang mau bertanya. Kemudian guru melanjutkan 
penjelasannya dengan harapan mereka telah memahami materi yang dijelaskan 
sebelumnya.  
Selama proses pembelajaran berlangsung terlihat siswa kurang bersemangat 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan kurang antusias pada saat 
guru menjelaskan materi.  Pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol adalah 
guru menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. Metode ceramah 
ini menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan disampaikan Trianto (2010) bahwa dominasinya 
proses pembelajaran konvensional seperti penggunaan metode ceramah dan 
pemberian tugas yang dilakukan oleh guru akan mengakibatkan kurangnya motivasi 
belajar dan rendahnya hasil belajar siswa. 
Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Selama proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat antusias untuk 
mengikutinya. Siswa mendengarkan arahan-arahan yang disampaikan oleh guru dan 
suasana belajar cukup tenang. Ketika guru mengajukan pertanyaan beberapa siswa 
bertanya dengan cara mengajungkan tangannya kemudian setelah dipersilahkan oleh 
guru barulah mereka bertanya. Pada saat guru membagikan hands-on dan meminta 
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siswa untuk mengerjakan hands-on tersebut, mereka mengerjakannya dengan cara 
berdiskusi bersama kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Moh Uzer Usman (2002) bahwa pengajaran dengan memberdayakan kelompok 
kecil memungkinkan siswa belajar lebih aktif, memberi rasa tanggung jawab yang 
lebih besar, berkembangnya kreatifitas dan sifat kepemimpinan pada siswa, serta 
dapat memenuhi kebutuhan siswa secara optimal. 
Selama mengerjakan hands-on, jika ada yang tidak dipahami mereka langsung 
bertanya kepada guru dengan cara mengacungkan tangan terlebih dahulu. Hal ini 
membuat suasana belajar menjadi lebih kondusif karena interaksi antara guru dan 
siswa berjalan dengan baik. Proses pembelajaran seperti ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berani menyampaikan pendapatnya dan menjawab pertanyaan 
temannya sesuai dengan pengetahuannya. Dengan demikian jawaban siswa tidak 
seutuhnya sama dengan dengan buku, melainkan hasil pengetahuan yang 
dikembangkan sesuai dengan hasil percobaan.  
 
Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar yang diperoleh kedua kelas, dapat diamati perbandingan skor 
pretest dan posttest. Hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
hasil belajar siswa di kelas kontrol. Skor rata-rata posttest siswa di kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata posttest di kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 12,34 dan pada kelas 
kontrol terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 6,52, hal ini dapat 
dibuktikan pada Diagram 1 berikut ini: 
 














pretest posttest peningkatatan rata-rata
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Perbedaan hasil belajar siswa pada kedua kelas ini disebabkan oleh perlakuan 
yang berbeda dalam proses pembelajaran di dua kelas tersebut. Pada kelas kontrol 
diajarkan dengan metode pembelajaran konvensional, sedangkan pada kelas 
eksperimen diajar dengan pembelajaran berbasis hands-on menggunakan teknik 
guided worksheet activity. Metode yang dilakukan membuat siswa lebih berperan 
aktif dalam mencari informasi dan mempelajari materi. Belajar dengan menggunakan 
metode tertentu akan menghasilkan efisiensi dan efektifitas hasil belajar yang lebih 
baik daripada metode konvensional (Suyatmi,1997). 
Setelah diketahui hasil belajar dari masing-masing kelas, maka dapat dicari 
perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan eksperimen menggunakan rumus 
effect size. Berdasarkan perhitungan effect size hasil belajar kelas kontrol dan 
eksperimen diperoleh nilai 0,60 (dalam tabel 0,2258) sehingga persentasenya 
22,58%. Artinya effect size tergolong dalam kriteria sedang karena nilai effect size 
berkisar 0,4 < ES < 1. 
Pembelajaran berbasis hands-on menggunakan teknik guided worksheet 
activity ini melibatkan siswa secara langsung. Pembelajaran ini akan menarik 
perhatian peserta didik apabila hal yang dipelajari langsung dipraktekkan melalui 
penglaman sendiri. Hal ini didukung juga oleh pendapat Arsyad (2000) ” Belajar 
yang paling baik adalah melalui pengalaman langsung.” Artinya dalam belajar 
melalui pengalaman langsung siswa tidak sekedar mengamati secara langsung tetapi 
ia harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab 
terhadap hasilnya. 
Pada kelas kontrol yang hanya menggunakan metode ceramah cenderung 
membuat siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran, sedangkan pada pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan 
pembelajaran berbasis hands-on teknik guided worksheet activity belajar dengan 
menyelesaikan soal secara berkelompok. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar antara siswa yang diberikan  pembelajaran berbasis hands-on 
menggunakan teknik guided worksheet activity dengan yang diberikan  metode 
konvensional pada pokok bahasan partikel materi dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,024. Pembelajaran berbasis hands-on menggunakan teknik guided 
worksheet activity memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan effect 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat 
dijadikan saran dalam rangka pengembangan pengajaran kimia. Saran-saran dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran berbasis hands-on menggunakan teknik guided 
worksheet activity dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka diharapkan kepada 
guru dan calon guru IPA SMP dapat mengembangkannya sebagai alternatif 
pembelajaran disekolah terutama pada pokok bahasan partikel materi. Perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk materi yang lain dengan pembelajaran 
berbasis hands-on menggunakan teknik guided worksheet activity  pada pelajaran 
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